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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh liteasi keuangan, 

religiusitas, promosi, dan pesepsi terhadap minat menabung di bank syariah oleh para 

mahasiwa jurusan Ekonomi Syariah di Kota Serang. Masalah ini ada karena melihat 

dari persoalan bank syariah yang telah mengalami kenaikan pada total asetnya yang 

membuktikan bahwa bank syariah sudah memiliki banyak nasabah, namun ini masih 

tertinggal dengan total aset bank umum konvensional. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menyebar kuesioner kepada populasi penelitian ini yaitu mahasiswa  jurusan 

Ekonomi Syariah di 3 universitas Kota Serang, yaitu Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa, UIN Sultan Maulana Hasanuddin, dan Universitas Serang Raya. Temuan 

hasil penelitian menyatakan variable Literasi Keuangan (X1) dan Religiusitas (X2) 

tidak berpengaruh terhadap minat menabung (Y), sedangkan variable Promosi (X3) 

dan Persepsi (X4) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung 

(Y) di Bank Syariah. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa variable 

Literasi Keuangan (X1), Religiusitas (X2), Promosi (X3), dan Persepsi (X4) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Menabung (Y). 

Kata kunci: Bank Syariah, Literasi keuangan, Religiusitas, Promosi, Persepsi 

 

Abstract 

This research aims to empirically test the influence of financial literacy, religiosity, 

promotion and perception on interest in saving in Islamic banks by students majoring 

in Sharia Economics in Serang City. This problem exists because looking at the 

problem of sharia banks which have experienced an increase in their total assets, 

which proves that sharia banks already have many customers, but this is still behind 
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the total assets of conventional commercial banks. Data collection was carried out by 

distributing questionnaires to the research population, namely students majoring in 

Sharia Economics at 3 universities in Serang City, namely Sultan Ageng Tirtayasa 

University, UIN Sultan Maulana Hasanuddin, and Serang Raya University. The 

research findings state that the variables Financial Literacy (X1) and Religiosity (X2) 

have no effect on interest in saving (Y), while the variables Promotion (X3) and 

Perception (X4) have a positive and significant influence on interest in saving (Y) in 

Sharia Banks. Simultaneous test results show that the variables Financial Literacy 

(X1), Religiosity (X2), Promotion (X3), and Perception (X4) have a positive and 

significant effect on Interest in Saving (Y). 

Keywords: Sharia Bank, Financial literacy, Religiosity, Promotion, Perception 

 

1. Pendahuluan 

Dilansir dari data World Population Review, Indonesia merupakan salah satu 

negara mayoritas muslim terbanyak di dunia dengan total sekitar 236 juta penduduk 

yang memeluk agama islam. Bukan hal mengejutkan bila perbankan syariah 

berkembang dan tumbuh dengan cepat di Indonesia, meskipun berjalan beriringan 

dengan bank konvensional. Pertumbuhan perbankan syariah juga mengalami 

kenaikan pada total asetnya lebih dari 65% pertahun dalam lima tahun terakhir. Total 

aset BUS dan UUS  pada tahun 2022 sebesar 782.100 miliar rupiah, lalu mengalami 

peningkatan pada tahun 2023 sebesar 868.986 miliar rupiah (Statistik Perbankan 

Syariah, OJK, 2023). Meski mengalami kenaikan, angka ini masih tertinggal jauh 

dengan total aset bank umum konvensional sebesar 10,51 triliun rupiah. 

Jumlah nasabah bank umum syariah di Indonesia juga mengalami kenaikan di 

setiap tahunnya, hingga mencapai 36.243.056 pada bulan Desember 2023. Data 

tersebut bisa dilihat bahwa perkembangan jumlah nasabah di Bank Syariah 

mengalami peningkatan (Statistik Perbankan Syariah, OJK 2023). Namun Sanjaya 

dan Nasim (2021) pada penelitiannya juga menjelaskan bahwa dari hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa minat menabung mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Singaperbangsa Karawang pada bank syariah masih rendah, karena 

hanya sebesar 32% dari total keseluruhan yang menggunakan bank syariah.  

Menurut Kristiyadi & Hartiyah (2016) menjelaskan bahwa tingginya pengetahuan 

adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi minat menabung. Dengan 

pemahaman akan literasi keuangan syariah yang baik akan meningkatkan minat 

menabung di bank syariah. Pemahaman literasi mengenai keuangan syariah itu 

sendiri menjadi suatu faktor yang dapat memicu masyarakat masih enggan untuk 

beralih menggunakan jasa dan produk di bank syariah. Pengetahuan tentang 

perbankan syariah juga dapat diperoleh dari pendidikan informal dalam bentuk 

interaksi dengan orang tua, teman sebaya, masyarakat, dan media (televisi, radio, 

majalah, koran, atau buku – buku tentang perbankan syariah. Adanya pengetahuan 

yang dimiliki, maka dapat menimbulkan adanya persepsi bagi seseorang.  
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Peningkatan literasi keuangan syariah serta persepsi, faktor agama menjadi 

faktor lain yang mendorong seseorang untuk menggunakan jasa lembaga keuangan 

syariah. Religiusitas merupakan potensi beragama atau berkeyakinan kepada 

Tuhan dengan kata lain percaya adanya kekuatan di luar dirinya yang mengatur hidup 

dan kehidupan alam semesta (Yulianto, 2014). Faktor lain yang dapat mempengaruhi 

dalam menabung adalah promosi. Menurut Rianto (2020), promosi adalah salah satu 

langkah penting yang  harus  dilakukan  bank  untuk  menarik  minat  calon  nasabah.  

Tujuannya  adalah  untuk menginformasikan seluruh produk dan jasa yang dimilikinya 

baik secara langsung maupun tidak langsung.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti 

seberapa pengaruh literasi keuangan, religiusitas, promosi, dan persepsi terhadap 

minat menabung pada Bank Syariah di Indonesia dengan mahasiswa Jurusan 

Ekonomi Syariah di Universitas yang ada di Kota Serang sebagai objeknya.  

 

2. Kajian Pustaka  

2.1. Literasi Keuangan Syariah 

Teori Literasi menurut Ismanto et al. (2019) yaitu literasi keuangan 

berhubungan dengan keterampilan dan kemampuan seseorang dalam mengatur 

keuangan pribadi atau usahanya. Literasi Ekonomi Syariah merupakan 

kemampuan seseorang menggunakan pengetahuan ekonomi untuk mengelola 

dana yang dimilikinya sesuai dengan prinsip syariah serta 

mengimplementasikannya dalam sikap dan perilaku keuangan islami agar tercapai 

kesejahteraan di masa mendatang. Salah satu bentuk implementasi dari sikap dan 

perilaku keuangan islami adalah dengan memilih pembiayaan yang sesuai dengan 

prinsip syariah serta memutuskan untuk menjadi nasabah pada bank syariah yang 

tidak menggunakan sistem bunga. Peraturan otoritas jasa keuangan 

No.76/POJK.07/2016 telah merumuskan indikator variabel untuk literasi 

keuangan, yaitu : Pengetahuan umum keuangan; dan Pemahaman akan lembaga 

keuangan syariah. 

2.2. Religiusitas 

Teori religiusitas menurut Mujaddid dan Nugroho (2019), mengemukakan 

religiusitas merupakan suatu keyakinan, kesalehan, dan kepercayaan seseorang 

didalam menjalankan syariat agama. Kemudian dapat disimpulkan religiusitas 

yaitu tingkat kepercayaan dan sikap seseorang kepada ajaran agama yang telah 

dimilikinya serta pengamalan ritual baik didalam konteks interaksi secara vertikal 

yaitu dengan Allah dan interaksi secara horizontal terhadap sesama makhluk-Nya 

sebagai cara untuk mencari makna kebahagiaan dan kehidupan (Suryadi, 2021). 

Pada bukunya Suryadi (2021) menyebutkan indikator variabel untuk religiusitas, 

yaitu : Keyakinan; Paktik Agama; dan Pengetahuan Agama. 

2.3. Promosi 
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Teori promosi menurut Kotler (2000), promosi merupakan kegiatan 

mengkomunikasikan dan memperkenalkan produk yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan pada target pemasarannya. Dalam Islam semua usaha yang 

dilakukan pemasar untuk menjadi kretaif dan inovatif dalam usaha demi menarik 

minat pelanggan baru dan mempertahankan pelanggan yang sudah ada 

diperbolehkan termasuk melakukan kegiatan promosi. Indikator-indikator promosi 

menurut Amstrong (2008) dalam Hasanah dan Widowat, sebagai berikut : 

Periklanan; Promosi penjualan; Hubungan Masyarakat; Penjualan Pribadi; dan 

Publisitas. 

2.4. Persepsi 

Menurut Sarwono (2013) menyatakan bahwa persepsi kemampuan untuk 

membeda-bedakan, mengelompokkan, memfokuskan, dan sebagainya yang 

selanjutnya diinterpretasi. Persepsi berlangsung saat seseorang menerima 

stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh organ-organ bantunya yang kemudian 

masuk kedalam otak. Didalamnya terjadi proses berfikir yang pada akhirnya 

terwujud dalam sebuah pemahaman. Pemahaman ini yang kurang lebih disebut 

persepsi. Walgito dalam Mahbub (2020) menyebutkan bahwa indikator-indikator 

dari persepsi, yaitu: Penyerapan terhadap rangsangan atau objek dari luar 

individu; Pengertian atau pemahaman dalam objek; dan Penilaian atau evaluasi 

individu terhadap objek. 

2.5. Minat Menabung 

Minat merupakan suata keinginan yang timbul dari diri sendiri tanpa ada 

paksaan dari orang lain untuk mendapatkan sesuatu yang akan dituju. Minat bisa 

digambarkan keadaan sesorang sebelum melakukan tindakan, yang bisa dijadikan 

dasar untuk memprediksi perilaku atau tindakan tersebut (Kritiyadi, 2016). Minat 

menabung adalah keinginan yang berasal pada diri sendiri dengan maksud akan 

menyimpan harta dalam wujud benda atau uang berharga lainnya pada bank 

dengan maksud tertentu (Ortega dan Alhifni, 2017). Indikator minat menabung 

menurut Schiffman & Kanuk dalam Sari (2017), yaitu: Tertarik untuk mencari 

informasi mengenai produk; Mempertimbangkan untuk membeli; Tertarik untuk 

mencoba; Ingin mengetahui produk; dan Ingin memiliki poduk. 

3. Metode Penelitian 

Data primer penelitian ini berasal dari survei penyebaran kuesioner pada 

mahasiswa Ekonomi Syariah di 3 universitas Kota Serang, yaitu Universitas Sultan 

Ageng Tirtayasa, UIN Sultan Maulana Hasanuddin, dan Universitas Serang Raya. 

Data kuantitaf tersebut akan di ukur dengan menggunakan teknik pengukuran 

skala likert. penelitian ini membutuhkan sampel sebanyak 100 responden agar 

dapat mewakili populasi sebanyak total 942 dari mahasiswa Ekonomi Syariah 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, dan 

Universitas Serang Raya. 
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Metode analisis yang digunakan adalah Analisis Regresi Linier Berganda. 

Dalam penelitian ini, data-data dianalisis dengan menggunakan software 

pengolahan statistik SPSS. Uji selanjutnya yaitu Uji Instrumen dengan 

menggunakan Uji Validitas dan Uji Realibilitas; Uji Asumsi Klasik dengan Uji 

Normalitas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Multikolinearitas; Uji Regresi 

Berganda; serta Uji Hipotesis dengan Uji Determinasi (R Square), Uji Parsial (T 

Test), dan Uji Simultan (Uji F). 

4. Hasil dan Pembahasan  

4.1 Uji Instrumen (bold 12 pt) 

1) Uji Validitas 

Tabel 1 Uji Validitas 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 27 item pernyataan 

terdapat 26 item pernyataan yang dinyatakan valid dengan masing-masing 

nilai r hitung > r tabel (0,197).  Berdasarkan tabel tersebut juga terdapat 1 

item pernyataan yang dinyatakan tidak valid yaitu item pernyataan nomor 6 
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variabel religiusitas dengan r hitung (0,029) < r tabel (0,197), kemudian item 

pernyataan tersebut tidak lagi digunakan untuk uji selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

2) Uji Realibilitas 

Tabel 2 Uji Relibialitas 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa setiap varibel memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,60 maka dapat dinyatakan reliabel atau dapat diandalkan 

dan layak dipergunakan sebagai data penelitian. 

 

4.2 Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 
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Tabel 3 Uji Normalitas 

 
Pada penelitian ini menggunakan analisis statistik uji One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test (K-S) pendekatan Monte Carlo dengan nilai 

signifikansi 5% (0,05). Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) (0,145) > 0,05 maka dapat dinyatakan data residual 

dalam model regresi terdistribusi normal. 

2) Uji Multikolinearitas  

Tabel 4 Uji Multikolinearitas 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan setiap variabel memiliki nilai VIF 

< 10 dan nilai Tolerance < 0,10 maka dapat dinyatakan model regresi ini baik 

karena tidak terdapat gejala multikolienearitas. 

 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5 Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki 

nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data tersebut menghasilkan regresi yang baik 

karena memenuhi syarat yaitu tidak terdapat heteroskedastisitas.  

 

4.3 Uji Regresi Berganda 
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Tabel 6 Uji Regresi Berganda 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat Persamaan model linear regresi 

berganda sebagai berikut : 

Y = -4.102 - 0,024 (X1) + 0,995 (X2) + 0,030 (X3) - 0,039 (X4) + e 

Dari hasil persamaan regresi tersebut maka dapat diinterpretasikan 

sebagai berikut : 

a) Apabila variabel literasi keuangan (X1) naik sebesar 1% dengan asumsi 

variabel independen lainnya konstan, maka terjadi penurunan minat 

menabung (Y) sebesar -0,024 (-2,4%). 

b) Apabila variabel religiusitas (X2) naik sebesar 1% dengan asumsi variabel 

independen lainnya konstan, maka terjadi peningkatan minat menabung (Y) 

sebesar 0,995 (99,5%). 

c) Apabila variabel promosi (X3) naik sebesar 1% dengan asumsi variabel 

independen lainnya konstan, maka terjadi peningkatan minat menabung (Y) 

sebesar 0,030 (3%). 

d) Apabila variabel persepsi (X4) naik sebesar 1% dengan asumsi variabel 

independen lainnya konstan, maka terjadi penurunan minat menabung (Y) 

sebesar -0,039 (-3,9%). 
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4.4 Uji Hipotesis 

1) Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 7 Uji Parsial 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil uji parsial (uji t) sebagai 

berikut : 

a) Nilai signifikansi untuk pengaruh literasi keuangan (X1) terhadap minat 

menabung (Y) adalah sebesar 0,263 > 0,05 dengan t hitung -1.127 < t tabel 

1,985. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di Bank Syariah, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. 

b) Nilai signifikansi untuk pengaruh religiusitas (X2) terhadap minat 

menabung (Y) adalah sebesar 0,143 > 0,05 dengan t hitung 1.477 < t tabel 

1,985. Hal ini menunjukkan bahwa religusitas secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di Bank Syariah, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H2 ditolak. 

c) Nilai signifikansi untuk pengaruh promosi (X3) terhadap minat menabung 

(Y) adalah sebesar 0,007 > 0,05 dengan t hitung 2.758 > t tabel 1,985. Hal 

ini menunjukkan bahwa promosi secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat menabung di Bank Syariah, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H3 diterima. 

d) Nilai signifikansi untuk pengaruh persepsi (X4) terhadap minat menabung 

(Y) adalah sebesar 0,001 > 0,05 dengan t hitung 6.171 > t tabel 1,985. Hal 

ini menunjukkan bahwa persepsi secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat menabung di Bank Syariah, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H4 diterima. 
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2) Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 8 Uji Simultan 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk 

literasi keuangan (X1), religiusitas (X2), promosi (X3), dan persepsi (X4) secara 

simultan terhadap minat menabung (Y) adalah sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai 

F hitung 35.537 > F tabel 2,70. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara literasi keuangan (X1), religiusitas (X2), promosi 

(X3), dan persepsi (X4) secara simultan terhadap minat menabung (Y), 

sehingga dapat disimpulkan H4 diterima.  

 

3) Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Tabel 9 Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan tabel diatas hasil uji koefisien determinasi (R2) dapat 

diketahui bahwa R square (R2) menunjukkan angka 0,599 atau 59,9%. Hal ini 

menunjukkan bahwa besarnya pengaruh dari variabel literasi keuangan (X1), 

religiusitas (X2), promosi (X3), dan persepsi (X4) terhadap variabel minat 

menabung (Y) sebesar 59,9% , sedangkan untuk sisanya sebesar 40,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelunya, 

maka dapat diambil kesimpulan yaitu hasil uji secara parsial menyatakan literasi 

keuangan dan religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menabung 

mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah pada Bank Syariah, sedangkan promosi dan 
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persepsi berpengaruh signifikan terhadap minat menabung mahasiswa Jurusan 

Ekonomi Syariah pada Bank Syariah. Hasil uji secara simultan menyatakan literasi 

keuangan, religiusitas, promosi, dan persepsi bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat menabung mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah pada Bank 

Syariah. 

Bagi peneliti selanjutnya agar sebaiknya melakukan penelitian dengan variabel 

lain yang tidak dibahas oleh penelitian ini dan diduga berpengaruh positif terhadap 

minat menabung. Selain itu, bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

memperluas objek penelitian dengan jumlah populasi dan sampel yang lebih 

bervariasi agar mendapatkan hasil yang sempurna. 
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